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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perubahan sikap anak berusia 5-6 tahun sebelum
dan sesudah dilakukan storytelling. Jenis penelitian berupa penelitian kualitatif yang
mengaplikasikan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dengan mengaplikasikan: tehnik
observasi, wawancara beserta dokumentasi. Observasi terhadap aktivitas anak yang
berjumlah 11 anak. Dari hasil penelitian terlihat anak cenderung antusias serta mendalami hal
yang dikisahkan, rasa ingin tahu anak mengalami peningkatan, serta anak dapat
menyesuaikan diri dengan temannya. Beberapa cerita rakyat yang disampaikan kepada anak
sudah disederhanakan oleh guru agar isi cerita lebih ringkas dan mudah dipahami anak.
Perubahan perilaku yang terlihat anak yang awalnya masih acuh dengan temannya setelah
diberikan treatment storytelling anak mulai menunjukkan sikap tolong menolong, saling
memberi, serta berkerja sama dengan teman. Nilai karakter kepedulian sosial dapat diperoleh
dari kegiatan pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak usia 5-6 tahun
seperti bersedekah, berbagi dengan teman, mengajak anak bertanggung jawab, kerjasama
dengan anak, bermain bersama teman. Karakter kasih sayang, tanggung jawab dan tolong
menolong juga bisa dipupuk dari rumah.

Kata Kunci: cerita rakyat; karakter anak; kepedulian sosial; storytelling

Abstract

The purpose of this study was to analyse changes in the attitudes of 5-6 year old children
before and after storytelling. The type of research is qualitative research that applies a
descriptive approach. Data collection by applying: observation, interview and documentation
techniques. Observation of children's activities totalling 11 children. From the results of the
study, it can be seen that the attitude changes in children who are initially still indifferent to
their friends after being given storytelling treatment, children are more enthusiastic and
explore what is told, children's curiosity is increasing, and children can adjust to their friends.
The value of social care character can be obtained from habituation activities that are applied
in the daily lives of children aged 5-6 years such as giving charity, sharing with friends,
inviting children to be responsible, collaborating with children, playing with friends. The
character of love, responsibility and help can also be nurtured from home.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini sebagai suatu bentuk pendidikan bertujuan meletakkan
dasar bagi pertumbuhan beserta perkembangan sesuai terhadap karakteristik anak usia dini.
Pendidikan prasekolah bertujuan mengintegrasikan pengetahuan serta pengamalan agama,
pengembangan terhadap motivasi serta sikap belajar, memperoleh keterampilan dan
memperkuat karakter yang dimiliki anak (Irma et al., 2019). Berbicara tentang anak selalu
diakaitkan dengan perihal bermain, sebab perilaku anak-anak cenderung pada aspek
psikomotorik (Asyari & Abidin, 2019). Anak usia dini sangat suka dengan hal baru. Anak-
anak membutuhkan bantuan untuk menyadari lingkungan mereka sehingga mereka dapat
dengan mudah menyerap serta meniru hal yang terlihat. Anak-anak memiliki dunia dan
kepribadiannya sendiri, mereka sangat dinamis, aktif, antusias, ingin tahu mengenai hal yang
terlihat dan terdengar, serta sepertinya tidak akan pernah berhenti untuk belajar. Karakter
seorang anak setelah ia tumbuh dewasa tergantung pada bagaimana pengasuhan diterapkan
padanya sejak usia dini. Salah satu pendidikan yang perlu diterapkan yaitu pendidikan
karakter. Jika orang tua tidak memberi pendidikan serta keteladanan secara baik kepada
anaknya, maka akan memberikan pengaruh bagi karakternya pada kemudian hari (Hidaya &
Aisna, 2020).

Karakter adalah nilai-nilai yang ditanamkan pada anak melalui pendidikan,
pengorbanan, pengalaman, serta pengaruh dari lingkungan yang mendasari sikap maupun
perilaku. Karakter tidak muncul secara spontan, namun harus dibentuk, dibina serta
dikembangkan, serta timbul kemauan yang kuat yang merupakan salah satu perwujudan
karakter. Suatu nilai karakter yang membutuhkan pengembangan berupa nilai pertimbangan
sosial, yang memungkinkan anak lebih memperhatikan dan berempati dengan orang lain.
Peduli adalah suatu tindakan atau kegiatan seseorang yang mempengaruhi minat orang lain
atau keadaan tertentu, seperti: perilaku berupa kasih sayang, minat, atau empati (Jumini et al.,
2015).Kepedulian sosial selalu merupakan sikap dan perilaku yang berusaha membantu orang
dan masyarakat yang membutuhkan (Aditia et al., 2016). Kepribadian peduli sosial dapat
diekspresikan dalam berbagi, membantu, dan berkolaborasi dengan sesama teman dan orang-
orang di sekitar. Karakter kepedulian sosial dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran
yang terdapat pada TK dengan penggunaan bermacam-macam metode misalnya: metode
tanya jawab, karya wisata, sosiodrama, bercakap-cakap dan metode storytelling. Contoh sikap
kepedulian sosial pada anak ditunjukkan misalnya ketika anak melihat teman mengalami
kesulitan misalnya mengambil pensil jatuh atau membuka kotak pensil, selanjutnya anak
bersedia secara suka rela memberi bantuan. Pembelajaran secara baik dalam penyelenggaraan
pendidikan Taman Kanak-Kanak yakni kegiatan pembelajaran dengan pemberian
rangsangan atau stimulus berupa daya konsentrasi anak, memberikan semangat belajar bagi
anak, kecerdasan dalam diri anak, serta bakat atau kegiatan yang disukai oleh anak. Suatu
kegiatan pembelajaran tersebut berupa penggunaan “metode storytelling” (Yuliastri Nur
Adiyah & Siti, 2019).

Metode storytelling merupakan suatu metode yang diutamakan ketika dijadikan
pilihan sebagai sebuah metode dalam proses pendidikan anak adalah dengan membantu
anak-anak mempelajari apa yang diharapkan dari sebuah cerita dengan cara guru
menyediakan materi yang sesuai dengan kemampuan dan perkembangan intelektual
mereka.Artinya mereka dapat berpikir, mengungkapkan sikap, dan terampil bertindak sesuai
dengan isi cerita. Selain itu metode tersebut juga mewadahi karakteristik anak-anak dengan
daya imajinasi tinggi serta fantasi (Amelia, 2021). Storytelling adalah kegiatan
menyampaikan sebuah pesan, sebuah informasi, atau hanya sekedar cerita dongeng yang
disampaikan secara langsung pada orang lain, dengan menggunakan ataupun tanpa alat, oleh
orang yang menyampaikan cerita. (Rusiyono & Apriani, 2020). Dengan pengaplikasian
storytelling, anak-anak dapat memperoleh nilai dari cerita yang dibacakan guru dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Storytelling memungkinkan ekspresi wajah
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anak berkembang sesuai dengan apa yang mereka rasakan ketika mendengar cerita tersebut
(Salsabila et al., 2021) .

Perkembangan sosial pada anak usia 5 sampai 6 tahun sangat mudah dikenali karena
diekspresikan melalui gejala perilaku sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa keterampilan sosial
anak mulai berkembang. Hal ini ditunjukkan pada kemampuan anak untuk bekerja dalam
kelompok. Selain membiarkan anak bermain dengan anak lain, anak sudah memahami aturan
bermain dan mengikutinya, anak mulai menyadari kepentingan orang lain (Yusra et al., 2020).
Berdasar pada hasil observasi yang peneliti telah laksanakan di TK Aisyiyah 47 Surabaya anak
kelompok usia 5 sampai 6 tahun yang jumlahnya 11 anak di Kelompok B. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh data bahwa 5 dari 11 anak menunjukkan anak-anak kurang memiliki
keterampilan interaksi sosial untuk membangun persahabatan dan masih tampak egosentris.
Permasalahan yang terlihat pada anak kelompok B di TK Aisyiyah 47 Surabaya ini adalah
belum adanya perkembangan kemampuan sosial anak sehingga perkembangan sosial anak
belum sesuai dengan tahapan usianya . Perilaku sosial anak didik masih kurang seperti
berbagi dengan teman, kerjasama, dan tolong menolong. Pada lokasi penelitian diketahui
bahwa metode pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal dalam mengembangkan
perilaku sosial anak. Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan instrumen penelitian
yang telah disusun sebelumnya. Berdasar pada permasalahan tersaji, peneliti melaksanakan
kegiatan penelitian yang melibatkan guru dalam kegiatan storytelling cerita rakyat untuk anak
usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 47 Surabaya untuk mengetahui perubahan perilaku terkait
kepedulian sosial.

Berdasarkan hasil referensi pada penelitian terdahulu kegiatan storytelling ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Dan terbukti bahwa dengan
metode storytelling ini mampu meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk menggunakan metode storytelling ini namun disini peneliti
memfokuskan pada perkembangan sosial anak yaitu menumbuhkan karakter kepedulian
sosial. Seperti halnya penelitian dari (Jumini et al., 2015) dengan judul “Peningkatan Karakter
Kepedulian Sosial Melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 5 - 6 Tahun”. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut kesimpulannya berupa “karakter kepedulian sosial melalui metode
bercerita secara keseluruhan dari kondisi awal ke siklus I sampai pada siklus II meningkat”.

Dalam storytelling, pendidik mampu menggali dan menghayati isi cerita serta
penggunaan kata-kata yang dipilih agar peserta didik mudah memahami. Pendidik juga
dapat menggunakan karakter suara yang sesuai terhadap karakter cerita sehingga siswa lebih
tertarik mendengarkan cerita dongeng hingga selesai (Rahayu & Pangestika, 2022). Cerita
yang digunakan meliputi cerita pendek (cerpen), cerita rakyat, dan dongeng. Suatu
penggunaan cerita yang pembelajaran metode storytelling terapkan yakni cerita rakyat. Pada
cerita rakyat adalah serangkaian peristiwa yang menunjukkan sebuah kisah pada masa
lampau yang bersumber dan berkembang pada masyarakat saat itu (Mulyaningtyas &
Etikasari, 2022). Cerita rakyat merupakan suatu cerita atau kisah yang bersifat asli dan berasal
dari masyarakat. Cerita rakyat biasanya selalu berkembang dalam masyarakat dan kerapkali
menceritakan kisah tentang kejadian zaman dahulu yang di anggap memiliki unsur nilai serta
norma yang ada sebagai suritauladan bagi masyarakat. Cerita rakyat memiliki fungsi hiburan
dan fungsi lainnya berupa kandungan nilai ataupun pesan pendidikan, dimana dapat menjadi
contoh di dalam kehidupan masyarakat (Hasanah et al., 2022).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah terbukti keabsahannya maka menjadi
acuan peneliti untuk menggunakan metode storytelling pada penelitian tersebut. Dan yang
menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumya yaitu aspek yang dikembangkan. Pada
penelitian sebelumya metode storytelling ini diterapkan untuk mengembangkan aspek bahasa
anak. Namun disini peneliti menggunakan storytelling sebagai upaya menumbuhkan karakter
kepedulian sosial pada anak. Sehingga landasan teori pada penelitian yaitu adalah berkaitan
dengan model belajar dengan storytelling dan karakter kepedulian sosial anak usia dini.
Menurut (W. Yolanda & dkk, 2022) . Model belajar storytelling dapat meningkatkan
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kemampuan sosial emosional anak, diketahui storytelling dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman baru bagi anak untuk dapat melihat dunia sekelilingnya. Menurut (Budiarti et
al., 2022) mendongeng merupakan salah satu metode pembelajaran pilihan yang cocok
digunakan dalam menumbuhkan sikap-sikap moral yang positif melalui pesan yang
disampaikan oleh pendongeng. Menurut (Gusmayanti & Dimyati, 2021) dengan
mendongeng, dapat menumbuhkan perkembangan sosial anak karena pesan dari cerita yang
disampaikan akan mudah diserap serta mudah dipahami oleh anak. Menurut (Samiyah &
Anggraeni, 2021) metode bercerita dengan cerita rakyat dapat meningkatkan sikap toleransi
pada anak. Berdasar pada penelitian yang sudah di lakukan sebelumnya dapat dikatakan
bahwa metode storytelling menggunakan cerita rakyat dapat meingkatkan kemampuan sosial
anak usia dini. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana
bermaksud untuk memahami tentang perubahan perilaku anak secara mendalam.

Karakter kepedulian sosial perlu ditanamkan pada diri anak sedari dini. Hal ini karena
kepribadian anak sesudah dewasa tergantung pada bagaimana pola pendidikan yang
diterapkan orang tua pada anak sejak usia dini. Cerita rakyat yang digunakan peneliti dalam
penerapan metode storytelling ini yaitu “cerita rakyat Aji Saka dan Serban Ajaib, Kisah
Pohon Enau, dan Danau Toba”.Beberapa nilai karakter yang dipetik dari “cerita rakyat Aji
Saka dan Serban Ajaib Jawa Barat”, dimana membantu seseorang yang susah juga tertindas
merupakan suatu kebajikan. Cerita rakyat tersebut berbicara tentang sikap tolong-menolong
yang baik dan melalui cerita tersebut menyajikan tauladan bagi anak-anak tentang sikap
tolong-menolong, sikap saling mendukung kepada teman, bekerja sama untuk kebaikan.
Peneliti dengan bantuan guru menerapkan metode storytelling ini dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan sikap anak kelompok B sebelum dan sesudah diberikan treatment
stroytelling. Perubahan sikap yang diteliti disini berkaitan dengan karakter kepedulian sosial.
Dengan keefektifan metode storytelling yang sudah dibuktikan pada penelitian sebelumnya
peneliti berharap karakter kepeulian sosial anak dapat tumbuh setelah guru menerapakan
storytelling berbasis cerita rakyat.

Metodologi

Dilihat berdasar jenis datanya, peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif.
Jenis pendekatan yang peneliti aplikasikan pada penelitian kualitatif berupa pendekatan
deskriptif, yang mana menggambarkan solusi dari permasalahan yang ada berdasarkan data.
Dengan kata lain, tujuannya berupa menemukan jawaban atas fenomena dengan
menggunakan prosedur ilmiah yang sistematis. Dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan
sangat penting untuk digunakan dalam pengumpulan data di lapangan karena catatan
lapangan merupakan alat utama yang melekat pada berbagai teknik pengumpulan data
kualitatif (Rijali, 2019) .

Teknik pengumpulan data melalui penggunaan observasi, tehnik wawancara beserta
dokumentasi. Observasi ataupun pengamatan pelaksanaannya terhadap kegiatan anak saat
sebelum dan setelah kegiatan storytelling terhadap proses penumbuhan kepedulian sosial
anak usia 5-6 tahun. Wawancara kepada guru dilakukan setelah peneliti melakukan observasi
untuk mengetahui karakteristik masing- masing peserta didik. Setelah melakukan
wawancara dan mendapatkan data peserta didik maka peneliti melakukan penerapan metode
storytelling dengan bantuan guru.Wawancara berikutnya dilakukan setelah kegiatan
penerapan storytelling untuk mengetahui perubahan sikap masing-masing anak. Teknik
analisis data dengan penggunaan tahapan langkah berikut: akuisisi data, reduksi data,
penyajian data, inferensi, dan validasi (Sugiyono, 2019).  Selengkapnya disajikan pada
gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Instumen yang peneliti gunakan pada penelitian yakni pedoman wawancara beserta
lembar observasi. Pengujian keabsahan data di penelitian yakni dengan menggunakan
triangulasi teknik yang bermakna pengecekan data dari beragam sumber melakukan beragam
cara. Triangulasi dapat melihat kredibilitas data dengan melaksanakan pengecekan data
dengan sumber serupa tetapi melalui teknik berbeda. Misal data yang didapat melalui
kegiatan wawancara, selanjutnya diperiksa kembali menggunakan teknik observasi ataupun
dokumentasi.Cerita rakyat yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu : Aji Saka Dan
Serban Ajaib, Kisah Pohon Enau, dan Danau Toba. Dalam kegiatan penelitian ini, pelaksanaan
di kelas B Taman kanak-Kanak Aisyiyah 47 Surabaya yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan gambaran, serta informasi yang lebih lengkap. Pada kelompok B ini terdapat 11
siswa yang menjadi populasi penelitian, dengan sejumlah 6 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan. Dari 11populasi siswa pada kelompok B ini terdapat 5 anak yang menjadi fokus
penelitian atau sampel pada penelitian ini karena masih berada dalam tahap Belum
Berkembang (BB).Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk memperoleh data beserta
hasil dalam upaya menumbuhkan Karakter kepedulian sosial anak usia 5-6 tahun melalui
metode storytelling dengan mengaplikasikan cerita rakyat di TK Aisyiyah 47 Surabaya. Tabel
1 disajikan instrumen observasi penelitian ini.

Tabel 1. Instrument Observasi

NO Aspek Yang Diamati Indikator
1 Anak kelompok B dapat menunjukkan sikap saling berbagi Berbagi dengan orang
makanan atau mainan kepada teman yang lain setelah penerapan lain
metode storytelling
2. Anak kelompok B mampu bersikap saling tolong menolong ketika Bersikap tolong
teman yang lain membutuhkan bantuan setelah penerapan metode menolong dengan orang

storytelling sekitar
3. Anak kelompok B dapat bersikap kooperatif dengan teman setelah  Bersikap kooperatif
penerapan kegiatan storytelling. dengan teman

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini mengambil 3 cerita rakyat yang akan digunakan pada treatment
storytelling yaitu Aji Saka Dan Serban Ajaib , Kisah Pohon Enau, dan Danau Toba. Cerita
rakyat pertama yang berasal dari Jawa Barat yaitu Aji Saka Dan Serban Ajaib dapat dipetik
nilai karakter yaitu perbuatan terpuji, dimana ketika ada orang yang lemah serta
membutuhkan bantuan adalah salah satu cerminan perbuatan terpuji. Dalam cerita rakyat ini
mengajarkan bahwa sikap saling menolong perlu diterapkan dalam kehidupan sosial atau
bermasyarakat karena manusia sendiri juga merupakan makhluk sosial yang berarti tidak bisa
hidup tanpa bantuan orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan karakter Aji Saka dimana dia
dengan kekuatan yang dimiliki berusaha melindungi orang di sekitarnya. Dengan karakter
ini, maka akan membantu anak dalam cerminan berbuat kebaikan. Hal kebaikan bisa anak
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lakukan dengan orang di sekitarnya yaitu saling membantu teman yang membutuhkan
bantuan, saling bekerja sama dengan teman dalam hal kebaikan pula.

Cerita rakyat kedua, yaitu Kisah Pohon Enau dari Bengkulu. Nilai karakter yang
diperoleh dari cerita rakyat ini adalah menumbuhkan sifat kerukunan serta menjunjung tinggi
rasa persaudaraan, dalam cerita ini juga diperoleh akibat buruk dari suka bermain judi.
Pertama, sifat toleransi. Karakter tersebut dapat tercermin dari karakter Beru Sibou yang
menjunjung tinggi toleransi dan persaudaraan. Dia ingin mengorbankan seluruh jiwa dan
raganya dengan menjadi pohon untuk kepentingan orang-orang yang menyelamatkan
saudaranya. Hal itu ia lakukan untuk membebaskan saudaranya dari hukuman yang
menimpa saudaranya. Toleransi dan persaudaraan yang tinggi ini harus dihayati dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu sikap peduli juga tercerminkan dalam cerita rakyat ini,
peduli adalah sebuah sikap atau tindakan yang diberikan kepada seseorang yang sedang
mengalami suatu masalah, Tindakan tersebut bisa berupa perhatian yang diberikan. Perhatian
yang kita berikan kepada seseorang yang sedang tertimpa masalah juga termasuk sikap
peduli. Contoh lainnya seperti anak yang membantu teman ketika mengalami kesusahan atau
kesulitan dan itu muncul dari diri anak kemauan mereka untuk membantu seseorang yang
sedang berada dalam kesusahan (Gusmayanti & Dimyati, 2021).

Nilai karakter yang diperoleh dalam cerita rakyat Danau Toba yang berasal dari
Sumatera Utara yaitu menjaga amanah dari orang lain sangat penting. Tokoh Toba dalam
cerita ini menggambarkan sikap yang tidak dapat dipercaya. Karena sifat ego yang begitu
tinggi dia sampai lupa dengan janji yang sudah dibuatnya sendiri. Dia berjanji dengan istrinya
bahwa tidak akan pernah mengungkit lagi asal usul istri dana anaknya. Namun karena Toba
marah besar dia sampai melupakan janjinya sehingga terjadinya malapetaka besar menimpa
keluarganya. Dari kejadian yang dialami Toba ini ada hal yang bisa kita petik yaitu
pentingnya sifat sabar. Sifat sabar perlu kita tanamkan sedini mungkin dalam diri kita. Karena
bisa saja tanpa sadar kita bisa melontarkan perkataan yang bisa menyakiti hati orang lain.
Seperti tokoh Toba yang diceritakan dalam cerita ini. Karena dia tidak bisa memahami
emosinya dia tidak sadar mengingkari janji dan sudah berkata kasar kepada anaknya. Nilai-
nilai karakter yang terkandung dari ketiga cerita rakyat tersebut adalah tanggung jawab,
keberanian, ketekunan dan gotong royong, kerukunan dan kepedulian terhadap sesama.
Cerita rakyat ini jika digunakan dalam proses pembelajaran dapat memberikan contoh kepada
anak-anak agar mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan
pendapat (Hendarwati et al., 2019) agar anak memiliki perilaku yang baik serta berkarakter
kuat dan tangguh perlu peran guru dan orang tua untuk mulai mendidik dan mulai
menumbuhkan karakter pada diri anak sedini mungkin.

Berdasar pada hasil temuan dan analisis data dalam penelitian ini, sehingga peneliti
membahas terkait bagaimana perubahan sikap anak kelompok B di TK Aisyiyah 47 Surabaya
setelah penerapan kegiatan storytelling berbasis cerita rakyat. Sebagaimana yang telah
ditemukan permasalahan pada saat observasi. Permasalahan yang terlihat yaitu belum
adanya perkembangan kemampuan sosial anak sehingga perkembangan sosial anak belum
sesuai dengan tahapan usianya. Perilaku sosial anak didik masih kurang seperti berbagi
dengan teman, kerja sama, dan tolong menolong. Setelah melakukan observasi, selanjutnya
peneliti melakukan proses wawancara dengan guru kelas mengenai beberapa karakteristik
peserta didik yang masih berada pada tahap Belum Berkembang( BB ). Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara terbuka. Hal ini berfungsi sebagai penggali data yang lebih
objektif dari seorang guru atas pandangan, ide dan juga argumentasi yang diberikan oleh
seorang guru mengenai karakteristik peserta didik yang ada di dalam kelas B. Wawancara
pertama dilakukan sebelum penerapan metode storytelling. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik. Hasil wawancara sebelum penerapan storytelling
diketahui bahwa 5 anak masih belum berkembang dalam kemampuan sosial dengan teman
kelasnya. Hasil wawancara guru juga menyebutkan bahwa anak masih enggan untuk berbagi
dengan temannya, enggan menolong teman yang membutuhkan bantuan. Selain itu pada
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proses wawancara yang dilakukan guru juga menyebutkan bahwa di sekolah ini sendiri
pendidikan karakter juga sudah diajarkan melalui proses pembelajaran. Pendidikan karakter
yang diterapkan pada sekolah ini mengarah pada Al-quran, dari pembiasaan ada muraja’ah
yaitu dilakukan setiap pagi sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Guru mengatakan
memang mendekatkan anak dengan Al-quran itu caranya dengan muraja’ah. Selain itu
sekolah juga membiasakan anak untuk selalu membiasakan sikap disiplin yaitu setiap pagi
selalu membiasakan untuk sholat dhuha, bersikap tanggung jawab, jujur, dan sopan santun.
Storytelling memiliki berberapa manfaat, di antaranya yaitu dapat mengembangkan empati,
aspek afektif, sosial, kognitif, dan spiritual (C. Yolanda, 2020).

Hal ini terbukti dengan hasil penelitian di TK Aisyiyah 47 Surabaya yaitu sebelum
dilakukan storytelling anak dengan sosial yang rendah memiliki masalah perilaku yang
kurang, salah satunya berupa kesulitan menyesuaikan sikap dengan temannya. Kemudian,
peneliti dengan bantuan guru memberikan treatment berupa storytelling selama 3 hari dengan
durasi 30 menit. Hasil penelitian dibuktikan dengan observasi dimana didapati hasil bahwa
storytelling terbukti dapat meningkatkan kemampuan sosial anak ,hal ini dengan di
tunjukannya kemampuan sosial anak yang mampu menyesuaikan diri dengan temannya.
Terlihat ketika guru memberikan tugas kelompok anak dapat bersikap kooperatif atau bekerja
sama dengan teman sekelompoknya. Observasi yang dilakukan peneliti juga didapati hasil
bahwa dari 5 anak yang menjadi fokus pada penelitian ini masih terdapat 2 anak memiliki
peningkatan perilaku yang cenderung rendah.

Hal tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara terhadap guru. Pertanyaan
yang diajukan peneliti berupa “apa yang melatarbelakangi hasil kedua anak yang masih
rendah? Dari hasil wawancara guru menyebutkan bahwa ada 2 faktor yang melatarbelakangi
permasalahan ini yaitu lingkungan anak dan pola asuh anak. Lingkungan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial anak, terutama pada lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dengan anak. Anak
dengan inisial KP berada pada lingkungan keluarga yang orang tuanya sibuk dengan
pekerjaan, dan kurang berinteraksi dengan anak. Lingkungan keluarga merupakan aspek
yang pertama dan utama dalam mempengaruhi perkembangan anak. Anak lebih banyak
menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran yang
banyak dalam membentuk perilaku dan kepribadian anak serta memberi contoh nyata
kepada anak (Saputro & Talan, 2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui
bahwa KP dir umah lebih sering dengan kakek dan neneknya, sehingga dia lebih banyak
menghabiskan waktu bermain di rumah dan kurang bisa berinteraksi dengan teman sebaya
yang ada di lingkungan tempat dia tinggal. Hal ini menyebabkan ketika disekolah kurang
mampu bersosialisasi dengan temannya. Sosialisasi merupakan suatu proses dimana anak
melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-rangsangan sosial dan belajar bergaul
dengan orang lain di dalam lingkungan sosialnya (Nurhafizah, 2018). Perkembangan sosial
anak juga sangat tergantung pada individu anak, peran orang tua, serta lingkungan keluarga
anak. Ketika di rumah KP terbiasa bermain sendiri dan tidak terbiasa berbagi mainan dengan
temannya. Kondisi anak yang hanya di rumah dan jarang bermain di luar rumah dengan
temannya, menyebabkan anak kurang mampu berinteraksi dan bekerja sama dengan
temannya. Sehingga meskipun diberikan treatment storytelling ternyata masih belum maksimal
untuk menumbuhkan karakter kepedulian sosial pada anak. Hal ini terlihat dari sikapnya
bahwa anak masih belum mau berbagi dengan temannya.

Satu anak dengan peningkatan perilaku yang masih rendah yaitu anak dengan inisial
AW. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa anak terbiasa dengan pola
asuh dari pengasuh yang terbiasa memanjakan. Perlu diketahui bahwa pola asuh orang tua
ataupun orang di sekitar anak sangat memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan emosi
anak (Dhiu & Fono, 2022). Anak selalu merasa bahwa mainan itu hanya milik dia sendiri, dan
ketika guru mengajari anak untuk bergantian bermain dengan temannya, anak selalu marah.
Karna anak yang sering dimanjakan disini terlihat bahwa emosi anak sangat sulit untuk
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dikendalikan. Setiap orang tua memiliki cara yang berbeda dalam mengasuh anaknya, setiap
cara pengasuhan tersebut akan berdampak pada proses perkembangan sosial anak. Hal ini
karena ketika anak memasuki usia 5 tahun, mereka mulai mengenal dunia luar selain
lingkungan keluarga, sekolah_guru dan teman. Pola asuh dari orang tua atau orang lain
terdekat (pengasuh) di rumah akan sangat mempengaruhi perkembangan sosial anak saat
berada di lingkungan sosial yang baru. Proses pembentukan kepribadian tidak semudah apa
yang direncanakan, karena ketika anak memasuki usia 4,5 tahun keatas sangat rentan
terhadap cepatnya menyimak dan langsung menirukan segala sesuatu yang ada di
hadapannya. (Siregar et al., 2021). Berdasarkan penerapan storytelling yang telah diberikan
menunjukkan bahwa anak masih kurang dalam peningkatan karakter kepedulian sosial, hal
ini terlihat bahwa anak belum dapat menunjukkan sikap saling berbagi dengan teman.

Berdasarkan hasil wawancara setelah dilakukannya storytelling, guru menyebutkan
bahwa yang sebelumnya anak terlihat enggan berbagi dengan temannya setelah dilakukannya
storytelling anak sudah mulai mau berbagi. Perbedaan yang terlihat sebelum dan sesudah
kegiatan storytelling yaitu guru mengatakan perbedaan nya sangat terlihat, jika sebelum
dilakukannya storytelling, anak belum mengetahui mengenai sikap sosial diantaranya sikap
tolong menolong, maka setelah penerapan storytelling anak mendapatkan pengetahuan
tentang sikap tolong menolong sesuai dengan cerita rakyat yang sedang dibacakan dalam
storytelling tersebut. Tidak hanya itu anak juga mencoba menerapkan pengetahuan yang
mereka dapat dalam kehidupan sehari hari, guru menyebutkan terjadi perubahan perilaku
yang dilakukan oleh anak. Dalam kegiatan wawancara itu guru juga mengatakan anak mau
berbagi makanan yang dibawanya kepada temannya. Selain itu guru juga menyebutkan
bahwa sikap kooperatif anak sudah mulai muncul pada saat kegiatan berkelompok. Kegiatan
wawancara dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Wawancara dengan Guru Kelas

Berdasarkan pengamatan peneliti didapati hasil penelitian bahwa metode storytelling
menggunakancerita rakyat dalam upaya menumbuhkan karakter kepedulian sosial anak
kelompok B di TK Aisyiyah 47 Surabaya, ditemukan bahwa anak begitu antusias
mendengarkan guru bercerita, rasa ingin tahu anak dapat tumbuh dan anak lebih tertarik
dengan cerita setelah dilakukannya storytelling. Keberhasilan ini juga dibantu terutama oleh
kemampuan guru untuk bercerita. Guru sangat pandai dalam memikat perhatian anak ketika
proses bercerita, sehingga anak juga menjadi lebih fokus ketika mendengarkan alur cerita
yang dibacakan guru. Pelaksanaan pembelajaran untuk anak usia dini perlu memperhatikan
proses belajar yang tersistem dan teratur untuk memudahkan proses pembelajaran di kelas
(Veronica, 2018). Untuk nilai karakter yang ingin ditanamkan yaitu kepedulian sosial guru
dalam penyampaiannya bercerita lebih ditekankan lagi. Hal ini bertujuan untuk membantu
anak meneladani nilai-nilai kepedulian sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak
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dalam kehidupan sehari hari bisa membedakan antara perilaku mana yang boleh dilakukan
dan perilaku mana yang tidak boleh dilakukan. Ketika guru memilih cerita juga sudah
disesuaikan dengan aspek yang ingin dikembangkan serta disesuaikan juga dengan minat
anak dalam kelas.

Kedua, cerita rakyat yang diajarkan kepada anak sudah dimodifikasi guru agar anak
mudah memahami alur cerita. Pada awalnya sebelum dimodifikasi cerita rakyat yang dipilih
masih terlalu panjang untuk di terapkan pada anak kelompok B, sehingga guru
menyederhanakan isi cerita agar nantinya anak tidak kebingungan pada proses storytelling.
Selain itu isi cerita yang ada lebih mudah dipahami oleh anak anak. Dan yang ketiga selain
guru menyederhanakan isi cerita, sebelum pemilihan cerita rakyat ini guru juga sudah
memilih cerita yang mana cerita ini dekat dengan lingkungan anak. Terlihat anak lebih
menyukai cerita yang diilustrasikan dalam bentuk kartun atau karakter animasi. Dapat
dikatakan begitu karena terlihat antusias anak pada saat mendengarkan cerita rakyat yang
diilustrasikan dalam bentuk kartun atau karakter animasi. Sejalan dengan pendapat (Wahono
et al., 2018) belajar itu sebenarnya bisa menimbulkan kesenangan, kegembiraan serta
kepuasan hati jika guru bisa menyiasati proses pembelajaran secara kreatif dan cerdik.

Anak usia dini belum mampu untuk berkonsentrasi dalam jangka waktu yang cukup
lama, Sejalan dengan pendapat (Chalidaziah, 2018) anak usia dini memiliki rentang daya
konsentrasi yang sangat pendek dan inilah yang menjelaskan mengapa banyak anak-anak
usia dini tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara penuh. Sebagai seorang pendidik
maka kita harus dapat menyiasati hal itu, yaitu dengan cara menyederhanakan isi cerita yang
ada agar ketika proses mendengarkan cerita anak bisa lebih berkonsentrasi dan tidak cepat
merasa bosan dengan proses storytelling. Maka ketika guru memberikan treatment storytelling
menjadi lebih maksimal. Storytelling dengan menggunakan cerita rakyat dapat dikatakan
maksimal karena dalam isi ceritanya banyak tersirat nilai luhur bangsa, terutama nilai-nilai
budi pekerti dan nilai moral (Haerudin & Cahyati, 2018).Dalam pembelajaran menggunakan
storytelling terlihat anak belajar menyimak serta mencoba memahami mengenai apa yang
sedang disampaikan oleh pendongeng yaitu guru. Ketika guru menceritakan tentang
kesaktian Aji Saka yang ingin membantu rakyat Medang Kamulan melawan kebiadaban
Prabu Dewata akan muncul rasa toleransi pada diri anak terhadap orang sekitar. Sehingga hal
ini menjadi motivasi anak untuk mencontoh karakter sehingga anak akan dengan mudah
berperilaku seperti tokoh yang diceritakan yaitu saling membantu orang yang sedang
membutuhkan bantuan. Mendengarkan cerita rakyat dapat memiliki banyak manfaat bagi
anak , yaitu pesan moral yang baik dari isi cerita sehingga membuat anak lebih berkesan dari
pada orang tua atau pun gurunya yang menyampaikan secara langsung (Kartini et al., 2021).

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode storytelling berbasis cerita rakyat
di kelompok B TK Aisyiyah 47 Surabaya juga mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan. Metode storytelling juga bisa meningkatkan daya konsentrasi
anak ketika mendengarkan yang membuat anak akan lebih mudah dalam menerima materi
pembelajaran, selain itu cerita rakyat yang dipilih guru juga banyak berisi mengenai pesan-
pesan karakter sosial yang bisa dipraktikkan dalam kehidupan anak, sehingga anak lebih
mudah berinteraksi dengan lingkungan sekitar khususnya dengan sesama teman yang ada di
kelas. Penggunaan cerita rakyat di dalam kelas mampu memberikan pengalaman serta
pengetahuan yang nantinya dapat digunakan oleh anak sebagai contoh untuk menunjukkan
perilaku empati (Tarini et al.,, 2018). Ketika proses storytelling berlangsung guru juga
memancing dengan pertanyaan-pertanyaan umum untuk merangsang kepekaan anak pada
cerita yang sedang diceritakan, hal ini akan menjadikan anak lebih antusias mendengarkan
cerita yang dibacakan oleh guru dan anak bisa fokus lebih terfokus pada jalan cerita (Kisyanto,
2022). Berdasarkan hasil dokumentasi menunjukkan munculnya karakter pada anak setelah
diberikan treatment storytelling. Anak mulai menunjukkan sikap berbagi mainan dengan
temannya. Hasil dokumentasi kemunculan karakter pada anak bisa dilihat pada gambar 3 .
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Gambar 3. Anak dapat berbagi mainan dengan teman (Kemunculan Karakter pada Anak)

Simpulan

Metode storytelling berbasis cerita rakyat dapat menumbuhkan karakter kepedulian
sosial anak usia 5-6 tahun. Hal tersebut nampak pada perubahan sikap anak sebelum dan
sesudah dilakukannya storytelling. Anak tampak lebih antusias dan mendalami apa yang
dijelaskan, dan setelah melakukan metode storytelling rasa ingin tahu anak meningkat.
Keberhasilan ini banyak dibantu oleh kemampuan guru dalam bercerita, mengembangkan
alat untuk mengidentifikasi tokoh cerita, dan kemampuan guru dalam memilih cerita untuk
digunakan dalam proses storytelling. Selanjutnya, guru mampu memodifikasi ketiga cerita
rakyat yang diajarkan kepada anak agar anak lebih mudah memahaminya. Nilai karakter
kepedulian sosial dapat diperoleh dari kegiatan pembiasaan yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari anak usia 5-6 tahun seperti bersedekah, berbagi dengan teman,
membiasakan anak untuk tanggung jawab, kerja sama terhadap anak, bermain. Karakter kasih
sayang, tanggung jawab dan tolong-menolong juga dapat dibiasakan dari rumah. Dengan
adanya hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakannya sebagai masukan ketika
menentukan atau memilih metode pembelajaran untuk meningkatkan pelaksanaan
pembelajaran di kelas.
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